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ABSTRAK 

Penyakit Tidak Menular (PTM) saat ini menyumbang hampir 70% kematian di 

dunia. Permasalahan PTM semakin mengkhawatirkan mengingat PTM adalah jenis 

penyakit kronik yang faktor risikonya dapat muncul sejak usia remaja, bahkan 

anak-anak. Saat ini, strategi pencegahan PTM menyasar pada empat faktor risiko 

PTM, yaitu konsumsi rokok, konsumsi alkohol, rendahnya aktivitas fisik, dan pola 

makan tidak sehat. Aspek gaya hidup berupa pola makan tidak sehat, salah satunya 

tinggi gula, mengarah pada tingginya prevalensi obesitas yang menjadi salah satu 

risiko PTM khususnya penyakit kardiovaskuler dan diabetes mellitus. Beberapa 

upaya telah dilakukan untuk menurunkan konsumsi gula di masyarakat, salah 

satunya adalah dengan menerapkan pajak minuman berpemanis (Sugar tax). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi remaja di SMA Muhammadiyah 

terhadap kebijakan, konsumsi gula (sugar consumption), konsumsi minuman 

berpemanis (beverage consumption), pembelian produk minuman berpemanis 

(beverage purchase), label pangan, dan label halal. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode photovoice study. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan April 2021. Responden representatif remaja (12-21 

tahun) direkrut di SMA Muhammadiyah 11 Jakarta berdasarkan kriteria inklusi. 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin diambil secara proporsional. SMA 

Muhammadiyah 11 Jakarta dipilih karena merupakan salah satu sekolah yang 

berada di bawah naungan pilot project promosi sekolah dari UHAMKA dan 

SEAMEO-RECFON, yaitu Islamic Health Promoting School Program (I-HELP). 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) 

menggunakan semi-structured questionnaire. Data dianalisis berdasarkan item 

pertanyaan pada SHOWeD methodology. Luaran yang akan dicapai penelitian ini 

adalah publikasi prosiding seminar internasional dan pembicara pada pertemuan 

ilmiah. 

Kata kunci: Label halal; Label pangan; Minuman berpemanis; Remaja    
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Penyakit tidak menular (PTM), termasuk di dalamnya penyakit jantung koroner, 

kanker, diabetes melitus, dan penyakit paru kronis, berkontribusi terhadap hampir 

70% kematian di dunia dan 73% kematian di Indonesia. Tidak hanya menjadi 

penyumbang angka kematian, PTM juga telah menjadi beban ekonomi di sejumlah 

negara, baik negara berpenghasilan rendah maupun negara berpenghasilan tinggi. 

Salah satu faktor risiko PTM yang saat ini masih menjadi masalah di Indonesia 

adalah obesitas dan overweight. Makanan tinggi lemak dan gula, serta kurangnya 

aktivitas fisik menjadi faktor utama penyebab tingginya angka obesitas di dunia 

(World Health Organization, 2014). Konsumsi makanan tinggi gula, khususnya gula 

sederhana, meningkatkan risiko obesitas dan diabetes melitus tipe II (MacDonald, 

2016; Savona, 2018). Sebuah studi longitudinal menunjukkan tingginya konsumsi 

minuman berpemanis berhubungan dengan besarnya rasio pinggang dan panggul 

serta munculnya penyakit kanker yang berkaitan dengan obesitas di masa depan 

(Hodge, Bassett, Milne, English, & Giles, 2018). Mekanisme langsung yang 

berkaitan dengan hal tersebut adalah adanya gangguan regulasi hepatic uptake dan 

metabolisme fruktosa, yang akhirnya menyebabkan akumulasi lemak, dislipidemia, 

turunnya sensitivitas insulin, dan meningkatnya kadar asam urat. Mekanisme tidak 

langsung yang menjelaskan bagaimana konsumsi gula berlebih dapat menyebabkan 

diabetes melitus tipe II adalah terjadinya peningkatan berat badan dan persen lemak 

akibat menurunnya regulasi hormon leptin (Stanhope, 2016). 

Tingkat konsumsi minuman manis di Indonesia meningkat tajam dari 51 juta liter 

pada tahun 1996 menjadi 253 juta liter pada tahun 2005, dan 780 juta liter pada tahun 

2014 (Ardiansyah, 2017). Harga minuman manis relatif cukup terjangkau bagi 

seluruh kalangan, mudah didapat, dan rasa manis disukai segala usia. Salah satu 

faktor juga yang menyebabkan tingginya konsumsi minuman berpemanis adalah 

karena harganya yang terjangkau. Penerapan sugar tax merupakan salah satu 

alternatif kebijakan dalam menentukan harga jual minuman berpemanis di pasar. 

Beberapa negara telah menerapkan sugar tax yang berpengaruh signifikan terhadap 



pola konsumsi minuman berpemanis di masyarakat. Selain itu, subsidi sugar tax 

dapat pula digunakan untuk meningkatkan anggaran di sektor kesehatan. Sebuah 

penelitian kohort menunjukkan bahwa penerapan Sugar Tax.di Thailand cukup 

efektif dalam menurunkan konsumsi minuman manis dengan pajak yang lebih tinggi 

dibanding minuman yang tidak berpajak (Phulkerd, Thongcharoenchupong, 

Chamratrithirong, Soottipong Gray, & Prasertsom, 2020). Harga minuman 

berpemanis yang relative terjangkau juga memungkinkan remaja untuk abai 

terhadap nilai gizi dan status halal produk sehingga tidak memperhatikan label 

pangan. Padahal, sudah dijelaskan di dalam Al-Quran bahwa mengkonsumsi pangan 

halal adalah kewajiban bagi setiap muslim: 

ا ك ل وا النَّاسُ  أيَُّهَا يَا ضُِ فيِ مِمَّ رَأ ط وَاتُِ تتََّبعِ وا وَلَُ طَي بِاً حَلََلًُ الْأ بيِنُ  عَد وُ  لكَ مأُ إنَِّه ُۚ ُالشَّيأطَانُِ خ   م 

“Wahaiُsekalianُmanusiaُmakanlahُyangُhalalُlagiُbaikُdariُapaُyangُterdapatُdiُ

bumi, dan janganlah kamu mengikuti syaitan! Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 

nyataُbagiُkamu”ُ(QSُAlُBaqarahُ168) 

SMA Muhammadiyah 11 Jakarta adalah salah satu dari 11 sekolah yang berada 

di bawah naungan program promosi kesehatan di sekolah kerjasama UHAMKA dan 

SEAMEO-RECFON, yaitu Islamic Health Promoting School Program (I-HELP). 

Program ini merupakan pilot project promosi kesehatan berbasis islam di DKI 

Jakarta. Melakukan identifikasi persepsi remaja di SMA Muhammadiyah 11 Jakarta 

terhadap minuman berpemanis, label pangan, dan label halal sejalan dengan peta 

jalan I-HELP yang memberikan promosi kesehatan berbasis nilai-nilai islam dan 

kemuhammadiyahan, salah satunya adalah pangan halal. Data penelitian ini dapat 

menjadi data dasar untuk melakukan evidence-based intervention dalam I-HELP. 

2. Rumusan masalah 

Prevalensi PTM yang semakin mengkhawatirkan berjalan seiring dengan 

meningkatnya angka kematian dini akibat PTM. Pencegahan PTM penting 

dilakukan sejak remaja mengingat PTM merupakan penyakit kronis. Islamic Health 

Promoting School Program (I-HELP) adalah sebuah program promosi kesehatan 

berbasis nilai-nilai Islam kerjasama antara UHAMKA dan SEAMEO-RECFON. 

Fokus dalam penelitian ini adalah tingginya konsumsi minuman berpemanis yang 



dapat disebabkan karena harganya yang terjangkau dan minimnya kegiatan promosi 

kesehatan di sekolah. Harga minuman berpemanis yang terjangkau juga sering 

membuat remaja abai terhadap label pangan dan label halal dari produk minuman 

berpemanis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi persepsi remaja 

di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta terhadap konsumsi minuman berpemanis, label 

pangan, dan label halal. Penelitian ini dapat menjadi dasar program intervensi yang 

dilakukan dalam rangkaian kegiatan I-HELP. 

3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi kebiasaan konsumsi minuman 

berpemanis, membaca label pangan, dan membaca label halal menggunakan 

pendekatan studi photovoice pada siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. 

4. Manfaat penelitian 

Untuk SMA Muhammadiyah 11 Jakarta 

 Menjadi dasar perancangan program intervensi gizi di sekolah yang tepat 

sasaran. 

Untuk siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta 

 Mengetahui gambaran permasalahan terkait konsumsi minuman berpemanis, 

label  pangan, dan label halal pada siswa, sehingga termotivasi untuk 

melakukan perbaikan. 

  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Obesitas dan Penyakit tidak Menular 

Obesitas merupakan faktor risiko bagi beberapa penyakit metabolik lainnya, 

seperti diabetes, penyakit kardiovaskuler, tekanan darah tinggi, osteoarthritis, dan 

gangguan tidur (World Health Organization, 2014, 2018). Per tahun 2015, sebanyak 

7% populasi dewasa di Indonesia mengalami obesitas, angka ini diperkirakan akan 

terus mengalami peningkatan jika tidak dilakukan upaya pencegahan (World Health 

Organization, 2018). Tidak hanya obesitas, prevalensi overweight juga mengalami 

peningkatan. Prevalensi overweight di Indonesia pada tahun 1993 sebesar 17.1% 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 menjadi 33% (Oddo, Maehara, & 

Rah, 2019). 

Badan Kesehatan dunia, WHO, menargetkan untuk menurunkan angka obesitas 

melalui pendekatan intervensi multisektoral berbasis populasi yaitu 

mempromosikan aktivitas fisik dan mengonsumsi makanan sehat dalam bagi 

berbagai kalangan usia, tidak hanya berlaku untuk orang dewasa, tetapi juga untuk 

anak-anak dan remaja. Mengurangi angka obesitas di anak-anak dan remaja akan 

membantu mengurangi prevalensi obesitas orang dewasa pada jangka panjang 

(World Health Organization, 2018). 

Obesitas dan Konsumsi Minuman Berpemanis 

Konsumsi makanan tinggi gula, khususnya gula sederhana, meningkatkan 

risiko obesitas dan diabetes melitus tipe II (MacDonald, 2016; Savona, 2018). 

Sebuah studi longitudinal menunjukkan tingginya konsumsi minuman berpemanis 

berhubungan dengan besarnya rasio pinggang dan panggul serta munculnya 

penyakit kanker yang berkaitan dengan obesitas di masa depan (Hodge et al., 2018). 

Mekanisme langsung yang berkaitan dengan hal tersebut adalah adanya gangguan 

regulasi hepatic uptake dan metabolisme fruktosa, yang akhirnya menyebabkan 

akumulasi lemak, dislipidemia, turunnya sensitivitas insulin, dan meningkatnya 

kadar asam urat. Mekanisme tidak langsung yang menjelaskan bagaimana 

konsumsi gula berlebih dapat menyebabkan diabetes melitus tipe II adalah 



terjadinya peningkatan berat badan dan persen lemak akibat menurunnya regulasi 

hormon leptin (Stanhope, 2016). 

Trend Konsumsi Manis pada Remaja 

Penelitian di Belanda, menunjukkan 4 kelompok anak berdasarkan tingkat 

konsumsi minuman manis menunjukkan jika hampir setiap hari pada saat pagi dan 

siang mereka mengonsumsi minuman manis (Vinke, Blijleven, Luitjens, & 

Corpeleijn, 2020). Hampir setengah anak usia 6-35 bulan di Bandung mengonsumsi 

minuman berpemanis pada hari sebelumnya saat pengambilan data, mayoritas 

orang tua memberikan kental manis kepada anaknya. Alasan utama orang tua dalam 

memberikan minuman berpemanis ialah karena anaknya meminta untuk dibelikan, 

lalu diikuti alasan mengonsumsi minuman berpemanis membuat anaknya tampak 

senang (Green et al., 2019). Di Jerman sekitar 59% kelompok anak-anak hingga 

dewasa muda usia 6 - 24 tahun mengonsumsi minuman manis sudah menjadi hal 

yang biasa, bahkan 23% dari mereka mengonsumsinya setiap hari, dimana 

kelompok laki-laki dapat menghabiskan lebih dari 200ml per harinya (Schneider, 

Mata, & Kadel, 2020). 

Literasi Label Pangan dan Kesadaran Produk Halal 

Pembeda produk halal dengan non-halal adalah dengan adanya sertifikasi halal 

dan logo halal pada kemasan. Label dan sertifikasi ini penting ada untuk penegasan 

status kehalalan. Dalam mendapatkan logo dan sertifikasi halal ini, produsen dan 

fasilitas produksi harus melalui serangkaian pengujian dan audit yang harus 

memenuhi kriteria Sistem Jaminan Halal (SJH) sebagai persyaratan sertifikasi 

halal. Di Indonesia, lembaga yang diamanahi untuk mengurus sertifikasi halal 

adalah BPJPH (Badan Penyelenggara Produk Jaminan Halal) dan MUI (Majelis 

Ulama Indonesia). Karena melalui serangkaian pengujian yang menjamin 

konsistensi baik sumber maupun kualitas produk, maka sertifikasi memberikan 

jaminan mutu produk.  

Pemahaman terkait label halal akan menentukan kesadaran halal dan dapat 

berujung dalam penentuan perilaku halal dalam kehidupan individu tersebut, 

termasuk dalam keputusan pemilihan produk. Berdasarkan suatu penelitian, 



konsumen muslim akan cenderung untuk memilih produk-produk halal di pasaran 

(Anggraini, Dewanti, & Sciences, 2020; Billah, Rahman, & Hossain, 2020). 

Upaya Pengendalian Konsumsi Manis pada Remaja 

Berbagai intervensi telah dilakukan sebagai upaya untuk menurunkan 

prevalensi PTM di masyarakat, misalnya pengembangan pangan fungsional atau 

melakukan promosi metode memasak yang dapat mempertahankan kapasitas 

antioksidan makanan (Arumsari, Mäkynen, Adisakwattana, Ngamukote, & 

vitaminology, 2020; Sofyaningsih & Arumsari, 2021). Dalam hal pengendalian 

konsumsi gula, kebijakan pemerintah sangat penting untuk menekan angka 

peningkatan obesitas. Strategi terkait harga menjadi salah satu pilihan untuk 

meningkatkan konsumsi makanan sehat. Di lingkup Asia Tenggara, penetapan tarif 

pajak terhadap makanan dan minuman manis (Sugar Tax) telah diberlakukan di 

berbagai negara, salah satunya Thailand. Pemerintah Thailand menargetkan pajak 

yang lebih tinggi untuk minuman manis yang efektif sejak September 2017 dengan 

harapan menurunkan kadar gula dalam minuman manis secara berangsur-angsur. 

Besarnya pajak ini dibagi menjadi 6 tingkat, bergantung dari kadar gula dalam 100 

ml minuman: <6 g, 6-8 g, >8-10 g, >10-14 g, >14-18 g, dan >18 g. Besaran pajak 

akan meningkat setiap 2 tahun, tetapi, pemerintah Thailand memberikan tenggang 

waktu bagi produsen makanan untuk menurunkan kadar gula produknya yang 

dibagi dalam 3 fase dalam 6 tahun, masing-masing fase memakan waktu 2 tahun. 

Thailand telah menyelesaikan fase pertama dan saat ini telah memasuki fase kedua 

(Phulkerd et al., 2020). Indonesia saat ini mulai melihat peluang untuk menerapkan 

Sugar Tax.demi menurunkan angka obesitas. Sebuah studi analisis fisibilitas 

penerapan Sugar Tax.di Indonesia menunjukkan bahwa Sugar Tax.cukup layak 

diterapkan jika dilihat dari sudut pandang ekonomi dan administrasi teknis 

perpajakan. Namun, masih terdapat beberapa kendala untuk menerapkan Sugar 

Tax.di Indonesia, seperti resistensi industri minuman, substitusi minuman manis, 

dan teknis pengenaan pajak (Ardiansyah, 2017). Para pelaku industri minuman 

berpemanis masih tidak yakin bahwa penerapan sugar tax dapat menurunkan risiko 

penyakit tidak menular dan obesitas (Comans, Moretto, Byrnes, & health, 2017; 

Curry et al., 2018; Farrell, Moore, Warin, & Street, 2019). 



Promosi Kesehatan di Sekolah 

Tingkat konsumsi minuman berpemanis di remaja SMA tergolong tinggi 

(Nurjayanti, Rahayu, & Fitriani, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

promosi kesehatan berbasis sekolah merupakan metode intervensi efektif dalam 

meningkatkan pola hidup sehat. Promosi kesehatan yang dilakukan dapat berupa 

pendekatan melalui guru dan orang tua atau secara langsung kepada siswa. Promosi 

kesehatan kepada orang tua efektif karena masa SMP-SMA, remaja masih sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh orang tua di rumah, terlebih kaitannya dengan pola 

makan (Arumsari, 2016; Fitriani, Setyowati, & Arumsari, 2020). 

Gap of Knowledge 

Peta jalan peneliti pada tahun sebelumnya adalah deteksi dini penyakit tidak 

menular dan dilanjutkan dengan peta jalan di tahun ini untuk melakukan identifikasi 

factor-faktor risiko penyakit tidak menular yang berkaitan dengan gizi. Penelitian 

sebelumnya telah banyak mengemukakan tingginya prevalensi obesitas, status gizi 

lebih, konsumsi minuman berpemanis pada remaja. Penelitian ini akan menjawab 

tentang bagaimana gambaran persepsi remaja terhadap label pangan dan konsumsi 

minuman berpemanis untuk selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi 

rekomendasi program intervensi pada I-HELP. 

Roadmap Penelitian  

Ketua tim pengusul memiliki roadmap penelitian dalam bidang penyakit tidak 

menular (PTM). Hal ini dilatarbelakangi karena tingginya prevalensi angka 

kematian dini akibat PTM dan poin 3 dalam sustainable development goals (SDGs). 

Selain itu, upaya-upaya pencegahan PTM juga sebaiknya berfokus pada upaya 

intervensi berbasis bukti. Sehingga penting bagi peneliti, pada tahun pertama dan 

kedua roadmap melakukan jalan penelitian pada lingkup deteksi dini PTM. Tahun 

pertama, deteksi dini PTM dilakukan pada lingkup tekanan darah dan IMT untuk 

melakukan deteksi dini hipertensi dan obesitas. Pada tahun kedua (2021), deteksi 

dini dilakukan pada pemantauan factor risiko. Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini, factor risiko yang diteliti adalah persepsi remaja terkait dengan minuman 

berpemanis dan kesadaran pada label pangan. Sejalan dengan roadmap program 



studi ilmu gizi, roadmap peneliti juga berfokus pada isu pangan halal. Selain itu, 

konsep thoyyib juga diperhatikan dalam roadmap ini di mana ilmu gizi memahami 

konsep pangan thoyyib sebagai pangan yang baik dari segi gizi.  

  



BAB 3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, dengan metode 

photovoice study. Photovoice study digunakan untuk menggali persepsi remaja di 

SMA Muhammadiyah tentang persepsi terhadap konsumsi gula (sugar 

consumption), konsumsi minuman berpemanis (beverage consumption), pembelian 

produk minuman berpemanis (beverage purchase), label pangan, dan label halal. 

Photovoice melakukan sebuah pendekatan partipatif berbasis komunitas yang 

mampu mengajak informan mengidentifikasi dan merepresentasikan pendapat 

kelompok komunitas tertentu melalui teknik fotografi. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Sesi Focus Group Discussion (FGD) di SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. Tahapan 

penelitian photovoice dilakukan pada bulan Mei-Juni 2021. 

Metode Pemilihan Sampel 

Informan representatif remaja (12-21 tahun) direkrut dari SMA 

Muhammadiyah 11 Jakarta. Jumlah informan berdasarkan jenis kelamin secara 

proporsional diambil dengan metode purposive sampling. Informan direkrut 

berdasarkan kriteria inklusi sebagai berikut: 

- remaja berumur 12-21 tahun 

- mampu membaca dan menulis, serta mengambil gambar 

- bersedia mengisi informed consent 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Focus group 

discussion (FGD) dengan semi-structured questionnaire yang akan dijelaskan 

dalam diagram alir pada bagian yang lain di proposal ini.  

Tujuan photovoice study menggali persepsi terhadap: 

1. Kebijakan konsumsi gula 

2. Konsumsi minuman berpemanis 

3. Pembelian produk minuman berpemanis 

4. Label pangan dan label halal 

Jumlah sesi FGD secara keseluruhan berjumlah 4 sesi. Pada sesi FGD ke 4 

dilakukan analisis foto dengan menggunakan pendekatan SHOWeD methodology 

yang berisi beberapa pertanyaan kunci, yaitu: 

1. What do you See here? (Apa yang kamu lihat di foto ini?) 

2. What is really Happening here? (Apa yang sebenarnya terjadi di sini?) 



3. How does this relate to Our lives? (Bagaimana foto ini terkait dengan 

kehidupan kita?) 

4. Why does this concern /situation/strength exist? (Mengapa masalah/situasi 

ini ada?) 

5. How can we become Empowered through our new understanding? 

(Bagaimana kita bisa memberdayakan diri kita dengan pemahaman kita yang 

baru?) 

6. What can we Do about it? (Apa yang dapat kita lakukan terkait dengan 

(fenomena/foto) ini?) 

Analisis Data 

1. Lembar assessment pre-test post-test (KAHOOT) 

2. Transkrip analisis SHOWeD 

3. Fun-fact tema 

Tahapan penelitian photovoice ini menggunakan metode analisis kualitatif. Setiap 

sesi FGD direkam dan dibuat transkrip. Data dianalisis berdasarkan item pertanyaan 

pada SHOWeD methodology. Analisis berfokus pada interpretasi responden 

terhadap foto, dan perbandingan antarfoto, kemudian dihubungkan dengan persepsi 

mereka terhadap kebijakan konsumsi gula (sugar consumption), konsumsi 

minuman berpemanis (beverage consumption), pembelian produk minuman 

berpemanis (beverage purchase), label pangan (food label), dan label halal. Data 

hasil uji eksperimen pengetahuan informan pada nilai pre-test dan post-test 

digunakan untuk melengkapi hasil temuan pada studi kualitatif. Hasil analisis data 

ditampilkan secara deskriptif. 

Etik Penelitian 

Ethical clearance penelitian ini telah didapatkan dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. Informed consent 

diberikan kepada responden photovoice study sebelum penelitian 



Diagram Alir Penelitian 

 

Penjelasan  

Rincian pertanyaan pada pendekatan SHOWeD methodology: 

1. What do you See here? (Apa yang kamu lihat di foto ini?) 

- Pendapat tentang konsumsi minuman berpemanis 

- Pendapat tentang harga minuman berpemanis 

- Pendapat tentang label pangan dan label halal 

2. What is really Happening here? (Apa yang sebenarnya terjadi di sini?) 

- Kebijakan dan upaya pemerintah yang mereka ketahui dalam memberikan 

edukasi 

- Besaran harga dan kemampuan mereka membeli makanan tersebut 

- Minat/pendapat mereka dalam membaca label pangan dan label halal 

3. How does this relate to Our lives? (Bagaimana foto ini terkait dengan kehidupan 

kita?) 

- Pendapat tentang bagaimana posisi remaja usia mereka dalam target market 

minuman ini 



- Pendapat mereka tentang peran marketing dalam mendorong mereka 

mengkonsumsi minuman ini 

- Pendapat mereka tentang dampak label pangan dan label halal dalam 

kehiidupan mereka 

4. Why does this concern /situation/strength exist? (Mengapa masalah/situasi ini 

ada?) 

- Pendapat tentang masih banyaknya remaja mengkonsumsi minuman manis 

- Pendapat tentang kemampuan mereka membeli minuman 

- Komentar terhadap pendapat poin 4 bagian label pangan dan halal 

5. How can we become Empowered through our new understanding? (Bagaimana 

kita bisa memberdayakan diri kita dengan pemahaman kita yang baru?) 

- Pendapat tentang minuman berpemanis dan bagaimana pendapat tersebut 

mempengaruhi konsumsi minuman berpemanis 

6. What can we Do about it? (Apa yang dapat kita lakukan terkait dengan 

(fenomena/foto) ini?) 

- Dengan semua informasi yang mereka dapatkan tentang minuman ini, 

bagaimana respon mereka tentang konsumsi minuman ini 

 

Roadmap Penelitian 

 

  



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Seluruh informan penelitian ini adalah kelas XI SMA Muhammadiyah 11 

Jakarta, tiga laki-laki dan 2 perempuan berpartisipasi dalam penelitian ini. Rata-rata 

usia informan adalah 17,5 tahun yang tergolong ke dalam kelompok usia remaja 

awal. Hasil penelitian disajikan berdasarkan tujuan penelitian per sesi FGD, sesi 

pertama FGD bertujuan untuk melakukan brainstorming topik foto untuk menjawab 

tujuan penelitian: persepsi terhadap minuman berpemanis, persepsi terhadap label 

pangan, dan persepsi terhadap label halal. Sesi kedua FGD bertujuan untuk 

menggali persepsi informan terkait tiga tujuan penelitiann tersebut. 

1. Hasil pre- dan post- test 

Pre-test dilakukan pada awal penelitian dan post-test di akhir penelitian. 

Pertanyaan didesain dengan menggali pengetahuan informan terkait informasi 

umum mengenai minuman berpemanis, label pangan, dan label halal. Hasil test 

dapat menggambarkan bagaimana pemahaman remaja terkait tiga topik tersebut. 

Hasil menunjukkan tidak ada peningkatan rata-rata nilai pre (nilai rata-rata= 

58/100) dan post test (nilai rata-rata= 58/100) pada seluruh informan. Hasil 

penelitian ini mendukung bahwa persepsi dan pemahaman remaja terkait gizi dan 

kesehatan masih pada taraf rata-rata. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

peningkatan terlihat pada item pertanyaan tertentu, seperti yang ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

  



Tabel 1. Distribusi jawaban pre-test dan post-test menurut item pertanyaan 

Pertanyaan 

Jumlah 

informan 

menjawab 

benar dalam 

pre -test 

Jumlah 

informan 

menjawab 

benar dalam 

post-test 

Batas konsumsi gula tambahan per hari adalah  

40 gram/3 sendok makan 
1 1 

Konsumsi gula berlebih menyebabkan obesitas 5 5 

Logo halal dari LPPOM MUI dapat digambar 

bebas oleh produsen/pabrik 
1 3 

Hal pertama yang harus diperhatikan dalam 

membaca label pangan adalah memperhatikan 

takaran saji 

2 3 

Jumlah karbohidrat menunjukkan jumlah 

natrium 
5 4 

Logo halal MUI harus ditampilkan berwarna 

hijau 
3 2 

Obesitas pada masa anak-anak menyebabkan 

obesitas di usia dewasa 
5 4 

Remaja merupakan kelompok usia yang paling 

banyak mengkonsumsi minuman berpemanis 

dibandingkan dengan kelompok usia lain 

4 5 

Konsumsi vitamin A harus dibatasi untuk 

mencegah obesitas 
3 3 

AKG singkatan dari Asosiasi Keluarga Gizi 1 1 

 

Hasil pada tabel di atas menunjukkan jumlah jawaban benar meningkat pada 

topik tertentu, yakni: kebijakan klaim label halal di Indonesia, langkah penting 

ketika membaca label pangan, dan tren konsumsi minuman berpemanis pada 

remaja. Jumlah jawaban benar menurun pada topik tertentu, yakni: peran zat gizi 

terhadap masalah gizi tertentu. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi 

bahwa, meskipun penelitian partisipatif ini dapat meningkatkan kepedulian untuk 

membaca label pangan, nilai yang rendah pada aspek pengetahuan tentang peran 

zat gizi menunjukkan bahwa edukasi gizi pada kelompok usia ini masih diperlukan. 

 



2. Brainstorming tema foto 

Pada sesi FGD pertama metode penelitian photovoice, peneliti menanyakan 

tema foto yang cocok untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sampel foto 

diberikan selama sesi brainstorming ini.  

Menurut informan, untuk menjawab pertanyaan tentang persepsi terhadap 

minuman berpemanis, mereka harus mengambil foto terkait pembelian minuman 

berpemanis, peran teknologi dalam pembelian minuman berpemanis, peran public 

figure dalam pembelian minuman berpemanis, dan peran harga, promosi, dan 

diskon. Tema foto yang sesuai untuk menjawab persepsi tentang label pangan 

adalah contoh label pangan di produk makanan dan minuman, label zat gizi, 

komposisi dan label lainnya. Persepsi terhadap label halal termasuk tipe tertentu 

label halal, label halal di restoran, dan label halal pada produk non-pangan. 

3. Persepsi terhadap minuman berpemanis 

Informan mendefinisikan minuman berpemanis sebagai produk minuman 

berwarna dengan kandungan gula. Peserta memandang bahwa kopi saat ini identik 

dengan minuman berpemanis. Mereka mengidentikkan minuman berpemanis dan 

kopi akibat overexposure dengan produk kopi di setiap kafe/penjual minuman yang 

mereka kunjungi. Para peserta menyatakan bahwa kopi selalu pantas dengan 

minuman berpemanis seperti yang terungkap di banyak kedai kopi saat ini. 

Ditambah lagi, kelompok remaja ini berpandangan bahwa minum kopi harus 

ditambah gula atau susu. Mereka cenderung mengkonsumsi kopi sebagai gaya 

hidup, bukan sebagai penikmat kopi dengan segala filosofi di baliknya. Sebagai 

remaja, informan menyatakan bahwa keinginan untuk memesan minuman 

berpemanis tergantung pada waktu dan suasana hati. Selanjutnya, merek menjadi 

pertimbangan dalam memilih produk minuman berpemanis. 

Sebagian dari mereka juga mengaku sering memesan minuman berpemanis 

melalui layanan ojek online. Dengan perkembangan teknologi saat ini, semakin 

memudahkan mereka dalam mengakses produk minuman berpemanis. Mereka 

dapat dengan mudah memesan produk secara online dan produk akan segera 

sampai. Menjadi lebih nyaman dan membantu mereka dengan kesibukan sehari-



hari. Layanan online juga membantu mereka untuk membeli produk yang 

diinginkan di masa pembatasan selama pandemi COVID-19. 

 

 

Gambar 1. Pengemudi ojek online mendapatkan pesanan online minuman 

berpemanis 

 

Informan menceritakan bahwa harga, lokasi, dan rasa menjadi pertimbangan 

dalam memilih produk minuman berpemanis. Informan berpendapat bahwa 

pemasaran, khususnya iklan di media sosial mempengaruhi keputusan mereka 

untuk membeli produk minuman berpemanis. Kisaran harga yang mereka anggap 

terjangkau untuk membeli produk minuman berpemanis adalah Rp 35.000 – Rp 

50.000. Hal ini mengungkapkan bahwa remaja saat ini akan menghabiskan uang 

mereka untuk membeli produk minuman berpemanis sebanyak pengeluaran mereka 

sehari-hari. Beberapa peserta menyebutkan bahwa mereka perlu meminta uang 

tambahan dari orang tua mereka untuk memenuhi keinginan mereka untuk 

memesan produk minuman berpemanis. 

Informan merasa bahwa peer group mempengaruhi keputusan mereka untuk 

membeli minuman berpemanis. Dalam pandangan mereka, konsumsi minuman 

berpemanis terkait dengan gaya hidup remaja saat ini dan membantu memperbaiki 

suasana hati yang buruk. Terlebih, konsumsi minuman berpemanis juga identik 

dengan konstruksi sosial di kalangan remaja. Demi terciptanya lingkungan 

sosialisasi yang kondusif, para peserta menyebutkan bahwa kebutuhan mereka 

untuk membeli produk minuman berpemanis merupakan salah satu cara untuk 



menunjukkan kelas sosial mereka. Kafe dengan menu utama minuman berpemanis 

sering dipilih sebagai tempat berkumpul bersama teman-teman. Oleh karena itu, 

lokasi toko juga dipertimbangkan. Beberapa dari mereka sudah memiliki kafe 

favorit tertentu yang sering menjadi tempat hangout bersama teman-teman 

sebayanya. 

Informan memandang bahwa influencer atau public figure juga berperan dalam 

membentuk keputusan pembelian minuman berpemanis. Misalnya, foto yang 

mereka kumpulkan juga menunjukkan sebuah kafe milik public figure Indonesia, 

dan peserta mengatakan bahwa untuk beberapa kelompok, mungkin akan menarik 

orang untuk membeli karena popularitas pemiliknya. 

 

 

Gambar 2. Contoh kafe yang dimiliki public figure 

 

Mengenai risiko kesehatan, peserta melaporkan bahwa mereka sebenarnya tahu 

bahwa konsumsi gula berlebih dapat merugikan kesehatan. Risiko yang dilaporkan 

adalah diabetes melitus dan obesitas. Mereka juga mengaku tidak tahu apa 

kebijakan pemerintah untuk mengendalikan konsumsi minuman berpemanis. 

“…saya tahu mengkonsumsi minuman berpemanis berlebihan itu berbahaya 

terutama untuk kesehatan karena bisa menyebabkan berbagai penyakit, tapi 

kadang saya masih tetap saja mengkonsumsi…” 

 



Informan mengaku mengetahui dampak negatif produk minuman berpemanis 

terhadap kesehatan mereka, namun mereka tetap mengkonsumsi produk minuman 

berpemanis. Berbagai motif dan tindakan tersebut dapat menggambarkan 

bagaimana kaum muda cenderung memilih produk minuman berpemanis sebagai 

gaya hidup daripada alasan kesehatan. Keputusan pembelian produk minuman 

berpemanis dan pengaruh eksternal merupakan faktor utama dalam gaya hidup 

remaja saat ini. Apalagi jika dilihat dari segi harga, harga makanan sehat 

diasumsikan peserta lebih mahal dari minuman berpemanis di pedagang yang sama. 

Selain itu, peserta mulai mendapatkan kebebasan dalam memilih makanan dan 

minuman, terutama di luar rumah, sehingga perlu dikembangkan upaya yang lebih 

mudah bagi mereka untuk membuat pilihan yang lebih sehat. 

4. Persepsi terhadap label pangan 

Informan melaporkan bahwa mereka tahu apa label makanan itu. Dalam 

pandangannya, label makanan adalah kumpulan huruf, gambar, atau kombinasi 

keduanya yang memberikan informasi tentang persen zat gizi yang terdapat dalam 

kemasan produk makanan atau minuman. Meski peserta mengetahui apa itu label 

makanan, namun pertimbangan mereka untuk membaca isi label makanan bukanlah 

prioritas. 

Informan merasa bahwa label makanan menjadi prioritas terakhir mereka untuk 

dibaca dalam kemasan produk makanan ketika memilih suatu produk makanan dan 

minuman. Label makanan dibaca setelah mempertimbangkan merek, kualitas 

kemasan, harga, rasa, dan tanggal kadaluarsa. Bahkan terkadang mereka hanya 

mengambil produk tanpa mempertimbangkan apapun karena hanya ingin meminum 

atau memakan produk tersebut tanpa pertimbangan apapun seperti yang tersaji 

dalam kutipan persepsi berikut ini. Kurangnya preferensi untuk membaca label 

makanan terjadi baik untuk makanan maupun minuman. 

"Saya pertama kali lihat merek." 

“Males aja. langsung milih produknya aja sih…” 



Menariknya, peserta perempuan cenderung lebih mempertimbangkan untuk 

membaca label makanan untuk jenis makanan tertentu, terutama pada produk 

manis, seperti yogurt dan roti. Mereka merasa kandungan gula dalam produk manis 

akan berbahaya bagi kesehatan. Sebaliknya, laki-laki menganggap label makanan 

tidak terlalu penting untuk diperhatikan sehingga tidak tertarik untuk 

mengeksplorasinya. 

 

Gambar 3. Label pangan pada minuman berpemanis 

Peserta juga melaporkan tantangan besar dalam membaca label makanan karena 

istilah akademis yang digunakan dalam label tersebut. Mereka tidak memahami 

beberapa istilah dalam fakta dan bahan nutrisi. Beberapa dari mereka mencoba 

mencari di internet untuk persyaratannya, tetapi itu membutuhkan usaha yang lebih 

besar. Misalnya, pada gambar 4, mereka tidak mengerti apa itu alfa-tokoferol. 

 

Gambar 4. Komposisi pada label pangan 



Mengenai rendahnya minat membaca label makanan di kalangan remaja, 

informan berpendapat hal itu bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang 

label makanan. Di sisi lain, sebagian dari mereka juga berpendapat bahwa meskipun 

pengetahuan tentang label makanan baik, mereka mungkin tidak akan membacanya 

karena keinginan untuk mengkonsumsi produk tersebut. Selain itu, mereka juga 

cenderung tidak membaca label karena merupakan kegiatan yang memakan waktu. 

“Mungkin karena kurangnya pengetahuan. Tapi bisa juga pengetahuan ada, tapi 

karena pengen banget mengkonsumsi itu, jadi ga dibaca labelnya.” 

Peserta yang mencerminkan rendahnya preferensi membaca label makanan di 

antaranya dapat ditingkatkan dengan meningkatkan motivasi diri. Mereka menilai 

pendidikan penting untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang label 

makanan dan pada akhirnya meningkatkan motivasi untuk membacanya. Peserta 

mengungkapkan bahwa tokoh masyarakat atau influencer tidak terlalu memberikan 

motivasi yang signifikan untuk membaca label makanan atau mempengaruhi orang 

untuk mengkonsumsi produk tertentu. Namun, sebagian dari mereka menganggap 

bahwa sebenarnya public figure memang memiliki peran untuk mempengaruhi 

orang, tetapi khusus untuk kelompok tertentu, misalnya fans. 

Peserta melaporkan bahwa pendidikan atau promosi di media sosial atau media 

nasional (di televisi misalnya) cukup efektif untuk melibatkan remaja untuk 

melakukan perilaku tertentu. Mereka menganggap itu juga bisa diterapkan dalam 

pendidikan label makanan. 

“Public figure ga terlalu berpengaruh sih utk saya. keinginan utk baca label 

pangan muncul dari diri sendiri, kalo mau tahu baca aja.” 

“Mungkin tulisan label pangan harus dibuat lebih besar. Public figure banyak 

diikuti juga khususnya oleh penggemar.” 

“Remaja mungkin paling efektif melalui sekolah atau media sosial, misal 

Instagram.” 

Kutipan ini menyiratkan media yang lebih disukai yang dipilih oleh peserta 

untuk memberdayakan diri dan komunitasnya. Media sosial masih menjadi 

platform media yang populer di kalangan remaja. Oleh karena itu potensi ini dapat 



diterapkan sebagai peluang untuk menyampaikan pesan terkait gizi dan kesehatan 

(Jones et al., 2014). 

5. Persepsi terhadap label halal 

Peserta mendefinisikan label halal sebagai label dalam kemasan makanan yang 

dinyatakan dari MUI (Majelis Ulama Indonesia) yang menyatakan status 

kehalalannya menurut hukum Islam. Mereka memandang label halal itu penting, 

terutama pada produk impor. Label halal juga penting karena menyatakan bahwa 

produk tersebut tidak berbahaya. 

Peserta melaporkan bahwa logo halal merupakan salah satu hal yang akan 

mereka pertimbangkan terlebih dahulu saat membeli produk impor. Namun, untuk 

produk pangan asal Indonesia, mereka jarang mengecek label halal karena alasan 

keamanan. Mereka merasa sebagai mayoritas Muslim, mereka tidak perlu terlalu 

khawatir dengan label halal dari makanan. Menariknya, mereka juga jarang 

mengecek label halal dari produk merek ternama. 

Peserta menilai masih rendahnya kesadaran untuk mengecek label halal padahal 

halal itu wajib bagi umat Islam. Menurut mereka, hal yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran tersebut adalah melakukan edukasi melalui media sosial 

populer, seperti Instagram atau TikTok, kepada masyarakat tentang pentingnya 

mengecek label halal, khususnya bagi umat Islam. 

“… Kalau remaja edukasi di tiktok dan Instagram..., Karena saya sering lihat di 

tiktok, orang makan produk impor tapi ga ada logo halalnya….” 

“Kalau agama islam wajib baca label halal kalau non islam ga wajib, karena yang 

islam wajib makan yang halal. kalau bentuk dan warna label halal pada produk 

kayaknya ga ada pengaruh” 



 

Gambar 5. Perbedaan label halal pada berbagai produk pangan 

Dari gambar 5 terlihat bahwa warna label halal bisa berbeda antar kemasan, oleh 

karena itu penting juga untuk mengecek keabsahan label halal dari MUI. 

 

6. Strategi diseminasi 

Dalam penelitian ini, kami juga memperoleh informasi dari para informan 

tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

isu terkini di komunitas mereka. Informan berpendapat bahwa mereka dapat 

menyebarluaskan informasi yang mereka peroleh dari penelitian ini kepada 

komunitas sekolah. Peserta memandang bahwa sebenarnya mereka dapat 

melibatkan semua elemen di sekolah dalam program tersebut, sehingga 

pemberdayaan masyarakat dapat berkelanjutan. 

Pengetahuan dari penelitian ini dapat digabungkan ke dalam program sekolah 

saat ini dengan melibatkan OSIS, guru sekolah, komunitas sekolah, staf kantin, dan 

orang tua. Dari pengetahuan mereka, contoh program yang tersedia saat ini adalah 

pertemuan kelas dan festival sekolah. Kedepannya, mereka juga berencana untuk 

berdiskusi dengan guru tentang penempatan media promosi kesehatan di tempat-

tempat strategis, seperti di kantin. 

7. Pembahasan  

Konsumsi minuman berpemanis sering dikaitkan dengan pelepasan stres dan 

membangkitkan mood. Teori bahwa gula dapat meningkatkan mood sebenarnya 

ditentang dalam penelitian terbaru. Peran gula dalam perbaikan mood atau yang 

biasaُdisebutُdenganُ“sugarُrush”ُsebenarnyaُmasihُdianggapُmitosُ(Mantantzisُetُ



al., 2019). Sebuah studi eksperimental juga menegaskan bahwa tidak ada pengaruh 

konsumsi gula terhadap suasana hati (Giles et al., 2018). Perasaan puas dan lebih 

baik setelah mengkonsumsi gula mungkin berasal dari efek serotoninergik gula 

yang terjadi pada kondisi tertentu, seperti stres (Giles et al., 2018). 

Iklan di media sosial meningkatkan konsumsi minuman berpemanis. Telah 

diketahui bahwa remaja adalah audiens utama pengiklan makanan. Peran tokoh 

masyarakat dalam pemasaran juga meningkatkan keputusan pembelian produk 

minuman berpemanis. Media konvensional seperti televisi menunjukkan tren 

penurunan terpaan iklan makanan dan minuman cepat saji di kalangan remaja, 

kemungkinan karena pergeseran konsumsi media ke media sosial (Czoli et al., 

2020). Iklan makanan di YouTube, pembelian online, dan iklan online sangat 

terkait dengan konsumsi makanan tidak sehat di kalangan remaja (Baldwin et al., 

2018). 

Menurut penelitian ini, kekuatan branding berkaitan dengan keputusan untuk 

memilih produk tertentu. Ada beberapa langkah dalam membangun merek yang 

menentukan keputusan konsumen. Di antara konsumen milenial, citra merek dan 

kepercayaan merek memainkan peran penting dalam keputusan konsumen. Selain 

itu, pengalaman konsumen pada merek tertentu juga meningkatkan keterikatan 

merek (Kim dan Chao, 2019). Hal ini menjelaskan mengapa dalam penelitian ini 

beberapa informan sudah terikat dengan merek minuman berpemanis tertentu atau 

produsen tertentu. 

Penelitian ini juga melaporkan bahwa ketersediaan minuman berpemanis dalam 

layanan pengiriman online, atau ojek online di Indonesia, meningkatkan perilaku 

pembelian. Telah dibuktikan bahwa faktor lingkungan yang mendukung remaja 

untuk mengakses minuman berpemanis dengan mudah, memainkan peran kunci 

dalam tren peningkatan konsumsi minuman berpemanis (Hess et al., 2019). Faktor 

lingkungan lain yang dilaporkan dalam penelitian ini juga adalah pelabelan, harga, 

promosi, dan kesadaran masyarakat, termasuk kelompok sebaya (peer group) dan 

konstruksi sosial. 



Beberapa faktor yang dilaporkan menantang kesadaran untuk membaca label 

makanan menurut penelitian ini, yaitu: Kesadaran label makanan yang rendah 

(peserta tahu itu penting, tetapi sebagian besar jarang memperhatikan label 

makanan), (2) Informan pria memiliki kesadaran label makanan yang lebih rendah 

dibandingkan untuk perempuan, (3) Rendahnya pengetahuan tentang isi, (4) 

Sebagian besar peserta menganggap bahwa membaca label makanan adalah 

kegiatan yang memakan waktu, (5) Peserta memiliki kesadaran dan pengetahuan 

yang kurang dalam membaca label halal (mereka hanya tertarik dalam label halal 

jika mereka mungkin membeli sendiri produk impor), dan juga (6) Peserta merasa 

aman dan terjamin tentang label halal karena Indonesia adalah negara mayoritas 

Muslim. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa hanya beberapa 

peserta yang memperhatikan pelabelan informasi produk makanan (Evans et al., 

2016). Studi lain menemukan bahwa 50% remaja di AS jarang atau tidak pernah 

menggunakan informasi nutrisi pada produk makanan (Wojcicki dan Heyman, 

2012). Temuan ini juga memperkuat masalah remaja saat ini bahwa mereka jarang 

memperhatikan asupan gizi. Namun, pada populasi tertentu dengan penyakit kronis, 

label makanan dianggap penting sehingga keinginan untuk membaca label makanan 

lebih baik daripada populasi yang sehat (Post et al., 2010). 

 

  



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini melaporkan bahwa, remaja cenderung mengetahui dampak 

negative dari konsumsi minuman berpemanis secara berlebih, namun tetap 

mengkonsumsi minuman berpemanis karena minuman berpemanis salah satunya 

membentuk konstruksi social dan gaya hidup di antara teman sebaya. 

Perkembangan teknologi juga memungkinkan remaja untuk mengakses minuman 

berpemanis secara online sehingga memudahkan remaja untuk mengkonsumsi 

minuman berpemanis. Informan menceritakan bahwa harga, lokasi, dan rasa 

menjadi pertimbangan dalam memilih produk minuman berpemanis. Public figure 

juga dianggap memiliki pengaruh dalam keputusan membeli minuman berpemanis, 

meskipun, menurut remaja, hal tersebut hanya berlaku untuk kelompok penggemar 

nya saja. Remaja mengetahui bahwa pada setiap kemasan produk pangan tersedia 

label pangan yang memberikan informasi mengenai kandungan gizi, komposisi, 

dan terdapat pula label halal. Namun, ada beberapa istilah ilmiah yang menurut 

remaja masih suliit dipahami. Selain itu, kesibukan dan sikap acuh membuat 

mereka cenderung mengabaikan label pangan sebelum memutuskan untuk membeli 

produk. Demikian pula dengan label halal, yang wajib diketahui oleh setiap 

Muslim. Remaja cenderung tidak terlalu memperhatikan label halal karena mereka 

sudah merasa aman tinggal di Indonesia, negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. 

Saran 

Diperlukan upaya intervensi berbasis masalah gizi yang ada pada siswa SMA 

Muhammadiyah 11 Jakarta. Berdasarkan penelitian ini, konsumsi minuman 

berpemanis yang tinggi, rendahnya kebiasaan membaca label pangan dan label 

halal disebabkan oleh salah satunya pengaruh teman sebaya. Siswa mengemukakan 

bahwa intervensi berbasis media social dan organisasi sekolah dapat perlahan 

membiasakan masuknya informasi-informasi gizi, khususnya terkait minuman 

berpemanis. Oleh karena itu, edukasi yang massif menggunakan media dan metode 

yang dimiliki sekolah dapat mulai digalakkan. 

  



BAB 6 LUARAN YANG DICAPAI 

 

Proceeding 

IDENTITAS PROCEEDING 

1 Nama Proceeding  International Conference on Social Determinants of 

Health (ICSDH 2021) 

2 Website Proceeding https://www.scitepress.org/HomePage.aspx 

3 Status Makalah Accepted 

4 Jenis Proceeding Proceeding seminar internasional  

4 Tanggal Submit 30 Juli 2021 

5 Bukti Screenshot submit  

 
Pemakalah di seminar  

IDENTITAS SEMINAR 

1 Nama Seminar International Conference on Social Determinants of 

Health (ICSDH 2021) 

2 Website Jurnal https://www.scitepress.org/HomePage.aspx 

3 Status Makalah Accepted 

4 Jenis Prosiding Prosiding Internationa  

4 Tanggal Submit 30 Juli 2021 

5 Bukti Screenshot submit  
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BAB VII RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 

 

 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan pola determinan pada 

konsumsi minuman berpemanis dan kebiasaan membaca 

label pangan. Hasil studi kualitatif dari penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya terkait dengan 

identifikasi pola makan tidak sehat pada remaja. Hasil 

penelitian ini membutuhkan riset lanjutan dengan desain 

kuantitatif yang mengidntifikasi pola perilaku dengan studi 

eksplorasi dengan pendekatan persepsi health belief model 

atau teori lainnya. 

Rencana Tindak 

Lanjut 

Sesuai dengan roadmap peneliti, penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan pengembangan program intervensi 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan hilirisasi 

berupa media intervensi inovatif. Selain itu, peneliti masih 

akan melanjutkan penelitian dengan topik minat sejenis 

yang telah direncanakan dalam roadmap. 
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